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Proyek adalah sebuah kegiatan yang bersifat sementara dan telah 
ditetapkan awal serta akhir pekerjaannya. Proyek pada studi ini 
mengalami keterlambatan memulai dan dipastikan terjadi 
keterlambatan untuk penyelesaiannya. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penjadwalan ulang dengan berbagai metode kerja supaya 
selesai pada waktu yang ditentukan guna terhindar dari denda 
pinalti. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi 
waktu pengerjaan proyek Pasar Mergan Kota Malang setelah 
diaplikasikan dengan metode percepatan dan menghitung 
perbandingan biaya pekerjaan proyek. Pada penelitian ini 
menggunakan jam kerja shift dan menggunakan Precedence Diagram 
Method dan Fast Track dengan bantuan program Microsoft Project 
2010 guna mendapatkan jalur kritis pada setiap item pekerjaan untuk 
mendapat perbandingan hasil yang bisa dianalisa mengenai dampak 
durasi dan biaya proyek. Dari hasil analisis diperoleh hasil dari waktu 
normal selama 148 hari dan mengalami keterlambatan 6 hari sehingga 
pada kondisi normal dibutuhkan biaya tambahan dan membayar 
denda keterlambatan sebesar Rp. 65.317.259,91. Setelah dilakukan 
percepatan dari durasi waktu normal 148 hari menjadi 124 hari dan 
mengalami penghematan biaya sebesar Rp 37.688.740,80 untuk 
Precedence Diagram Method, sedangkan untuk metode Fast Track 
menjadi 120 hari dengan biaya Rp35.552.299,20 dari durasi normal. 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam sebuah proyek pembangunan pasti membutuhkan berbagai kebutuhan, termasuk 

kebutuhan sumber daya, biaya, waktu, dan lain sebagainya. Dalam era yang semakin modern 

dan canggih, kebutuhan terkait pembangunan suatu gedung meningkat. Dengan adanya hal 

tersebut, berbagai kebutuhan pembangunan mendapatkan permintaan untuk menyelesaikan 

proyek pembangunan dengan efisien dan efektif. Dalam hal ini, proyek pembangunan 

diharapkan berjalan sesuai rencana dengan mempertimbangkan biaya terendah dan waktu yang 

optimal. Kebutuhan terhadap sumber daya manusia pun meningkat seiring dengan 

meningkatnya permintaan penyelesaian proyek pembangunan yang cepat dan dapat 

menghemat biaya dengan baik. 
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Di proyek-proyek swasta, kontraktor selalu berkeinginan agar dapat lebih cepat untuk 

menyelesaikan pekerjaan sehingga pembukaan dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan sebelumnya. Namun jika pekerjaan telah dimulai tanpa menunggu selesainya 

perencanaan kerja sebelumnya maka cenderung terjadi ketidaksinkronan yang dapat 

menyebabkan tertundanya kegiatan berikutnya. Yang mana mengakibatkan biaya membengkak 

sehingga diperlukan modifikasi jadwal kembali. 

Musli, RH, Abrar, A., & Abd, N. (2023). Proyek merupakan rangkaian kegiatan sementara 

dan untuk jangka waktu terbatas. Berdasarkan permasalahan tersebut menggunakan jalur cepat 

dengan melakukan berbagai pendekatan terhadap data rahasia. Data yang digunakan dalam 

kajian ini meliputi RAPBN, Timesheet berupa laporan harian dan laporan mingguan. Sedangkan 

untuk perangkat lunak analisis Microsoft Project 2016. Berdasarkan hasil Microsoft Project 

2016, diperoleh hasil dengan pengerjaan fast track dapat dipercepat yang semula direncanakan 

105 hari, namun waktu pengerjaan dapat dipercepat menjadi 91 hari. Berdasarkan hasil 

percepatan menggunakan jalur cepat , waktu yang dipangkas menjadi 14 hari dengan tambahan 

biaya sebesar Rp. 142.000.000,00 sampai pekerjaan selesai. 

Menurut Sorongan, V. M., K. T., A., Dundu, & Tjakra, J. (2022). Pelaksanaan proyek 

konstruksi memiliki rangkaian kegiatan atau pekerjaan yang rumit dan saling bergantung satu 

sama lain. Pelaksanaan proyek konstruksi dimulai dari perencanaan, sampai pada pelaksanaan 

bagaimana penjadwalan, mengendalikan dan mengontrol proyek dengan baik. Penjadwalan 

proyek menggunakan Precedence Diagram Method memberikan gambaran network yang lebih 

sederhana dari CPM dan dapat mengerjakan sebuah pekerjaan tanpa menunggu kegiatan 

pendahulunya selesai 100%. Seiring dengan berjalannya waktu pembuatan penjadwalan mulai 

menggunakan perangkat lunak mulai dari Microsoft Excel, Microsoft Project dan lain 

sebagainya. 

Menurut penelitian Icha Tatrisya Derka, Hernu Suyoso, Anik Ratnaningsih (2019) 

Penjadwalan merupakan hal yang penting karena adanya batasan waktu maka pelaksanaan 

kegiatan proyek harus tepat rencana dan tepat waktu. Gedung Integrated Laboratory for 

Natural Science and Food Technology merupakan salah satu  pembangunan proyek Islamic 

Development Bank yang ada di lingkungan Universitas Jember. Pada kajian ini akan dilakukan 

penjadwalan menggunakan  Precedence Diagram Method dibantu dengan Microsoft Project. 

Data yang dibutuhkan berupa data sekunder yaitu gambar rencana, BoQ, AHS Kota Jember 2018 

dan kurva S.
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METODE PENELITIAN  
Jenis dan metode penelitian dibutuhkan dalam melakukan dan menyimpulkan hasil 

penelitian pada suatu penelitian ilmiah sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan metode penelitian 

Precedence Diagram Method dan Fast Track untuk mendapatkan pekerjaan yang berada pada 

jalur kritis dan dilakukan percepatan yang mengacu pada subjek penelitian pada proyek 

pembangunan Pasar Mergan Kota Malang. 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat menentukan biaya serta waktu optimum dan juga 

perhitungan ketika sebelum dan sesudah dilakukan percepatan guna mempercepat pekerjaan 

proyek yang tertunda atau mengalami keterlambatan. 

 
2.1. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 
 

 
 

 

Mulai 

Data Primer : 
- Time Schedule (Kurva S) 
- Data Harga Satuan 
- Rencana Anggaran Biaya 

 

Pengumpulan 
Data 

Pengambilan Data 

Data Sekunder : 
- Dokumentasi 
- Gambar Kerja 

 

Menyusun  Penjadwalan Sesuai Waktu Normal 
 

A 

Pengolahan Data Dengan Menggunakan Diagram Balok 
Di Microsoft Project 2010 
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Gambar 1. Diagram Alir 

 

A 

Indentifikasi Pekerjaan Yang Berada Di Lintas Kritis 
 

Menerapkan Fast Track Pada 
Pekerjaan Yang Berada Di 

Lintas Kritis 
 

Menerapkan Precedence 
Diagram Method Pada 

Pekerjaan Yang Berada Di 
Lintas Kritis 

 

Analisis Metode 

Fast Track 
 

Analisis Precedence Diagram 
Method 

 

Membandingkan Biaya Dan Waktu Hasil 
Precedence Diagram Method dan Fast Track 

Dengan Penjadwalan Normal 

Pembahasan 
 

Selesai 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Biaya Upah Normal dan Biaya Percepatan pada Lintasan Kritis Pekerjaan Area A dan 

Area C 

 

3.1 Precedence Diagram Method (PDM) 
Setelah dilakukan perhitungan percepatan durasi waktu pada setiap kegiatan yang berada 

pada lintasan kritis, langkah selanjutnya adalah menginput durasi percepatan ke dalam 

Microsoft Project 2010. Sehingga dapat diketahui output durasi dari bantuan aplikasi Microsoft 

Project 2010. Berikut ini adalah tampilan Metode PDM item pekerjaan struktur beton setelah 

dilakukan percepatan pada perangkat lunak Microsoft Project 2010.  

Berdasarkan output dari Microsoft Project 2010, durasi yang didapatkan adalah 78 hari 

dengan 18 kegiatan yang berada pada lintasan kritis. Namun durasi tersebut adalah durasi 

kegiatan untuk pekerjaan beton dan baja saja. Berikut ini adalah tampilan Pengaruh percepatan 

durasi pekerjaan beton terhadap keseluruhan Gedung menggunakan metode PDM pada Microsoft 

Project 2010  

 

3.2  Fast Track 
Fast Track merupakan suatu metode untuk mempercepat durasi suatu pekerjaan dengan 

cara mengubah predecessors dari finish to start menjadi start to start seperti pada penjelasan 

yang sudah dijelaskan dalam tinjauan pustaka.  Jadi selain menginput durasi percepatan ke 

dalam Microsoft Project 2010, metode Fast Track ini juga mengolah predecessor menjadi start 

to start namun tetap sesuai syarat yaitu maksimal 1 hari setelah pekerjaan sebelumnya dimulai. 

Berikut ini adalah hasil yang didapatkan dari bantuan aplikasi Microsoft Project 2010. 

Berdasarkan output dari Microsoft Project 2010, durasi yang didapatkan adalah 72 hari 

dengan 18 kegiatan yang berada pada lintasan kritis. Namun durasi tersebut adalah durasi 
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kegiatan untuk pekerjaan beton dan baja saja. Berikut ini adalah tampilan Pengaruh percepatan 

durasi pekerjaan beton terhadap keseluruhan Gedung menggunakan metode Fast Track pada 

Microsoft Project 2010.Hasil percepatan struktur beton terhadap keseluruhan Gedung mampu 

mempercepat durasi pekerjaan menjadi 120 hari. Sehingga metode Fast Track dapat 

mempersingkat durasi selama 28 hari dari durasi normal 148 hari. 

Tabel 2 Perhitungan Denda Akibat Keterlambatan 

 
Sumber : Data Olahan Penelitian (2023) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bahwa tanpa dilakukan percepatan dan  

mengikuti penjadwalan yang sudah ada, maka membutuhkan biaya tambahan dari nilai kontrak 

sebesar Rp. 21.219.194,31. Sehingga biaya total untuk proyek tersebut adalah Rp 

3.557.751.579,00. 

Tabel 3 Tambahan biaya penerangan penerapan sistem shift 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian (2023)  

Mengenai biaya listrik dapat dicari berdasarkan dari kebutuhan jumlah lampu yang 

dipakai, kebutuhan daya yang dipakai setiap lampu, jumlah total durasi selama dilakukan shift 

sekian hari pengerjaan, dan harga listrik per kWh (Tarif Dasar Listrik). Tarif dasar listrik 

diasumsikan sebesar Rp 1.467,28 /kWh. Maka untuk menentukan biaya listrik yang dipakai 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 Kebutuhan biaya tambahan lampu metode PDM 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian (2023)  
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Total biaya kebutuhan listrik untuk penerangan selama crashing   

= Jumlah lampu x daya x jumlah hari x jam kerja x TDL  

= 20 x 1kWh x 78 x 6 x 1467,28 

= Rp 13.733.740,80 

 

Tabel 5 Perbandingan Durasi dan Biaya Struktur Beton Precedence Diagram Method dan Fast 
Track 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian (2023)  

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa durasi normal pekerjaan selama 148 hari dengan 

sistem shift menggunakan 2 metode tersebut yakni Precedence Diagram  Method dan Fast Track. 

Dan dapat dipercepat selama 24 hari untuk metode PDM sehingga durasi pekerjaan tersebut 

menjadi 124 hari dan lebih cepat 28 hari untuk metode Fast Track sehingga durasi waktu 

menjadi 120 hari. Sedangkan apabila tidak dilakukan percepatan maka akan terlambat selama 

6 hari dan mengakibatkan adanya biaya tambahan berupa membayar denda sebesar Rp. 

21.219.194,31. Total penambahan biaya dan denda Rp. 65.317.259,91. Dilihat dari penambahan 

biaya terendah pada metode percepatan yakni pada metode Fast Track sebesar Rp. 

35.552.299,20 dibandingkan dengan biaya penambahan percepatan pada Precedence Diagram 

Method yakni Rp. 37.688.740,80.Hubungan antara durasi terhadap biaya dari hasil di atas dapat 

digambarkan dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 6 Hubungan dan Perbandingan antara durasi terhadap biaya 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian (2023) 

 
Kesimpulan dari hasil pembahasan Analisis kedua metode tersebut, metode  Fast Track 

adalah jaringan kerja paling efektif dan efisien untuk pekerjaan pada Proyek Pembangunan 

Pasar Mergan Kota Malang dibandingkan Precedence Diagram Method maupun percepatan 

normal. Dimana durasi pekerjaan lebih cepat 28 hari dengan penghematan biaya sebesar  Rp. 

35.552.299,20 dan kontraktor dapat menghemat durasi pekerjaan. Pada kondisi normal, proyek 

mengalami keterlambatan memulai pekerjaan selama 6 hari dari waktu yang telah ditentukan. 

Sedangkan durasi percepatan Precendence Diagram Method adalah 24 hari lebih cepat dari 

kondisi normal dengan menghemat biaya sebesar RP. 37.688.740,80. Kesimpulan tersebut hanya 

ditinjau dari durasi pekerjaan dan segi biaya saja. Mengenai resiko dan faktor lain, tidak 

termasuk dalam pembahasan studi ini harus dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

detail resiko yang kemungkinan terjadi dan juga terhadap mutu bangunan. 
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4. KESIMPULAN 
Dari hasil Analisis Percepatan Waktu dan Biaya dengan sistem shift  menggunakan 

Precedence Diagram Method dan Fast Track Pada Proyek Pembangunan Pasar Mergan Kota 
Malang dapat disimpulkan:  

1. Setelah dilakukan percepatan dengan menggunakan Precedence Diagram Method dan 
Fast Track maka dihasilkan perubahan kurva S baru yang efektif pada time schedule. 

2. Pada kondisi normal, proyek mengalami keterlambatan memulai yakni selama 6 hari. 
Precedence Diagram Method dapat mempersingkat durasi pekerjaan yakni dari durasi 
normal 148 hari menjadi 124  hari. Sedangkan metode Fast Track dapat mempersingkat 
durasi pekerjaan dari durasi normal 148 hari menjadi 120 hari.   

3. Pada kondisi normal membutuhkan tambahan biaya dan membayar denda sebesar Rp. 
65.317.259,91. Precedence Diagram Method membutuhkan biaya yakni Rp 
37.688.740,80. Sedangkan metode Fast Track membutuhkan biaya yakni 
Rp35.552.299,20 sehingga lebih efisien. 

4. Kesimpulan dari hasil pembahasan analisis kedua metode tersebut, metode Fast Track 
adalah jaringan kerja paling efisien dan efektif untuk pekerjaan pada Proyek 
Pembangunan Pasar Mergan Kota Malang dibandingkan Precedence Diagram Method 
maupun kondisi normal dari segi biaya dan waktu. Dimana kontraktor dapat  menghemat 
durasi proyek lebih cepat 24  

5. hari dari waktu yang telah ditentukan dalam kontrak dan penghematan  biaya jika 
dibandingkan dengan metode normal. 

6. Jika dilihat dari segi bisnis maka penelitian ini sangat efisien dan efektif diterapkan pada 
pekerjaan proyek dikarenakan dapat menghemat biaya dan durasi waktu agar 
mempercepat proses administrasi pembayaran sehingga pelaku proyek bisa memutar 
dana dengan pekerjaan proyek yang lain. 
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